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Menahan Diri
untuk Tidak Beroperasi

® Pemkot Masih Mengkaji Jalur Baru Skuter Listrik

YOGYA, TRIBUN - Pe- ujarnya.

merintah Kota (Pemkot) Kesempatan kedua ATURAN TEGAS

Yogyakarta menegaskan
operasional skuter listrik
di kawasan Malioboro te-
tap dilarang. Hal itu se-
suai Surat Edaran (SE)
dari Gubernur DIY, yang
sudah dikeluarkan bebe-
rapa walktu lalu.

Wakil Wali Kota Yog-

, Heroe Poerwadi,
mengatakan, sejauh ini,
pihaknya sedang menca-
rikan tempat baru, un-
tuk memfasilitasi para
penyedia jasa otoped lis-
trik di sepanjang sumbu
filosofi tersebut. Karena
itu, pihaknya mengimbau
supaya semua menahan
diri dan tidak beroperasi
dulu.

“Kita minta teman-
teman Satpol PP untuk
bersinergi dengan Satpol
PP DIY supaya menegak-
kan, aturan yang sudah
ada,” terangnya, Minggu
(10/4).

Dia ke-

Para penyedia jasa sku-
ter, atau otoped listrik di
kawasan Malioboro, Kota
Yogyakarta berkeluh ke-
sah selepas operasio-
nalnya dilarang. Mereka
berharap masih ada ke-
sempatan kedua untuk
beroperasi.

Ketua Paguyuban Per-
sewaan Skuter Listrik
Malioboro, Adi Kusuma
Putra Suryawan, mene-
gaskan, pihaknya siap
dibina dan mengikuti se-
gala aturan yang berlaku,
seandainya diberi kesem-
patan lagi. Ia pun meng-
haturkan permohonan
maaf, jika operasional-
nya seringkali dianggap
mengg; .

“Ketika membuat crow-
ded, kemudian ada yang
terganggu,- kami mohon
maaf. Tapi, kami sepe-
nuhnya siap dibina, ser-
ta turut membantu me-

tentuan itu harus ditaati
bersama, sembari pihak-
nya membuat jalur-jalur
untuk kawasan yang bisa
digunakan. Menurutnya,
Pemkot sedang mema-
tangkan hal tersebut,
lantaran memang banyak
keluhan yang muncul

Yogyakarta, khususnya

® Pemkot Yogyakarta
menegaskan skuter
listrik dilarang di kawa-
san Malioboro.
Penyedia jasa diminta
untuk menahan diri
beroperasi.

Pemkot tengah mema-
tangkan kajian jalur
baru skuter listrik.
Penyedia jasa otoped
listrik berharap masih
ada kesempatan
kedua.

faatkan? Karena lokasi
yang paling layak itu, ya
di Malioboro. Kami berha-
rap masth bisa bertahan,
walaupun di jam-jam ter-
tentu,” terangnya.

Adi pun mengaku su-
dah berupaya menjalin
komunikasi, dengan ja-
jaran Pemkot Yogyakarta,
atau Pemda DIY, untuk
duduk bersama memba-
has masalah ini. Namun,

Menurutnya, upaya
Pemkot Yogyakarta yang
kini tengah menyiapkan
tempat baru untuk ope-
rasional skuter listrik di
luar kawasan Malioboro,
tidak terlalu solutif. Dia

harapan un-
tuk beraudiensi belum
membuahkan hasil.
“Beberapa kali mene-
‘mui kegagalan, tapi kami
masih berusaha. Kami
berharap sekali bisa di-
undang, supaya uneg-

dari warga
Sehingga, penyedia jasa
harus bisa memahami,
bahwa ada tempat-tem-
pat yang kini dilarang.

“Sedang digodok karena
butuh skema pengawas-
annya juga. Itu penting,
jangan sampai kita mem-
buat aturan di sebuah
tempat tapi kondisinya
tidak siap,” terangnya.

Nantinya, di tempat
baru, operasional otoped
listrik pun tak serta mer-
ta dibebaskan. Perturan-
peraturan terkait jumlah
kendaraan yang disewa-
kan ddlam satu waktu
dipastikan tetap ditegak-
kan. Sehingga, kebera-
daannya tidak lagi me-
nimbulkan keluhan dari
warga masyarakat.

“Ya, tentunya terma-
suk pembatasan jumlah
dan bagaimana agar dita-
ati oleh mereka semua,”

‘menilai, di pu-
sat perekonomian kota
pelajar tersebut merupa-
kan lokasi paling tepat
bagi mereka.

“Ya, tetap Malioboro.
Alhamdulillah, selama
ini bisa jadi pendongkrak
antusiasme wisatawan.
Banyak loh itu, yang da-
tang jauh-jauh hanya un-
tuk naik skuter,” ujar Adi.

Ta bersama rekan-rekan
sesama penyedia jasa
persewaan otoped listrik
pun tidak mempermasa-
lahkan, ketika Pemkot,
atau Pemda DIY, hanya
mengizinkan opersional-
nya selama pedestrian pe-
nuh pukul 18.00-22.00.
Menurutnya, itu jauh le-
bih baik, daripada sama
sekali dilarang buka.

“Dari. pukul 18.00-
22.00 kan ditutup (dari
kendaraan bermotor,
mengapa tidak diman-

uneg ter-
sampaikan, dan apa saja
yang harus dibenahi agar
diizinkan lagi kami meng-
erti,” jelasnya.

Dia menyebut sebagian
besar pelaku otoped lis-
trik di kawasan Maliobo-
ro ini merupakan usaha
warga sekitar yang ban-
ting stir akibat terdampak
pandemi Covid-19. Bah-
kan, ia melanjutkan, ti-
dak sedikit yang membe-
ranikan diri ambil kredit,
lantaran melihat potensi
besar persewaan kenda-
raan elektrik tersebut.

“Padahal, di (paguyub-
an) kami ada aturan, pe-
nyewa harus berusia di
atas 17 tahun, jadi tidak
sembarangan orang bisa
menyewa. Kami berharap
memperoleh solusi, su-
paya bisa mengais rezeki
kembali di Malioboro,”
ucapnya. (aka)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Sat Pol PP
3. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar
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